








Pendidikan merupakan kebutuhan mutlak yang harus dipenuhi suatu bangsa terutama bagi bangsa indonesia yang sedang membangun seperti ini. Pendidikan tersebut harus dikembangkan sejalan dengan tuntunan jaman secara tahap demi tahap. Pendidikan dikelola dengan tertib, teratur, efektif dan efisien (berdaya guna dan berhasil guna) akan mampu mempercepat jalannya proses pembudayaan bangsa yang berdasarkan pada pokok penciptaan  kesejahtraan umum dan pencerdasan kehidupan bangsa kita, sesuai deangan tujuan nasional seperti yang tercantum dalam alinea IV, Pembukaan UUD 1945 (Ihsan, 2005: 4).
Salah satu masalah yang dihadapi dunia pendidikan saat ini ialah masalah lemahnya proses pembelajaran. Kenyataannya, saat ini guru masih menggunakan paradigma pembelajaran lama dalam arti komunikasi masih cenderung berlangsung satu arah (one way) umumnya dari guru ke peserta didik. Model pembelajaran masih bersifat berpusat pada guru (teacher centered) dengan guru sebagai sumber belajar, akibatnya pembelajaran cenderung monoton dan peserta didik cepat merasa jenuh. Siswa juga kurang didorong untuk mengembangkan kemampuan berfikir dan siswa kurang dituntut untuk memahami informasi yang di peroleh untuk menghubungkannya dengan kehidupan sehari-hari. 
Pengetahuan matematika juga diperlukan siswa agar mampu mengikuti pelajaran matematika lebih lanjut. Orang biasa memerlukan matematika agar dapat berdagang dan berbelanja, membuat catatan-catatan dengan angka, dan lain-lain. Dengan demikian matematika sangat bermanfaat baik bagi para siswa maupun orang biasa. 
Matematika merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan teknologi modern, mempunyai peranan penting dalam berbagai disiplin dan memajukan daya pikir manusia. Perkembangan pesat di bidang teknologi informasi dan komunikasi dewasa ini dilandasi oleh perkembangan matematika di bidang teori bilangan, aljabar, analisis, teori peluang dan matematika diskrit. Untuk menguasai dan mencipta teknologi dimasa depan diperlukan penguasaan matematika yang kuat sejak dini.
Salah satu kemampuan yang penting dan harus dimiliki oleh siswa adalah kemampuan siswa secara kreatif dalam pemecahan masalah sistematis. Selain itu, kemampuan pemecahan masalah juga penting untuk dipelajari karena akan membantu setiap orang dalam kehidupan sehari-hari dalam berbagai masalah yang harus dipecahkan. Kemampuan-kemampuan yang dimaksud antara lain mencakup kemampuan untuk dapat merumuskan, mempresentasikan, dan memecahkan masalah matematis yang dihadapinya secara tepat, efektif, dan akurat. Kemampuan ini lebih menekankan pada kemampuan berstrategi yang harus dilakukan oleh siswa untuk memecahkan suatu masalah matematis secara krearif.
Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan di kelas VII.1 SMP Negeri 26 Makassar didapatkan data hasil ulangan semester 2 tahun terakhir sebagai berikut:


Tabel 1.1 Data Hasil Ulangan Semester Siswa Dua Tahun Terakhir






Dari  tabel di atas terlihat bahwa hasil belajar rata-rata dan kentuntasan klasikal belum mencapai standar yang ditetapkan dan masih perlu ditingkatkan agar bisa memenuhi ketuntasan rata-rata dan ketuntasan klasikal yang diharapkan.
Peneliti juga melakukan observasi di SMP Negeri 26 Makassar tentang aktivitas siswa, dalam hal ini keadaan siswa dan keadaan kelas saat pembelajaran. Adapun hasil dari observasi kelas adalah kegiatan pembelajaran masih banyak didominasi oleh aktivitas guru  hal ini dapat dilihat saat guru menjelaskan materi siswa cenderung diam, mendengarkan, menyelesaikan soal yang diberikan guru, kemudian dibahas,  dan begitu seterusnya sampai jam pelajaran habis. Tingkat respons peserta didik terhadap pembelajaran matematika juga masih rendah terbukti pada saat guru membirikan pertanyaan siswa tidak menanggapi apa yang ditanyakan oleh guru bahkan kebanyakan siswa yang bercerita dengan temannya, serta tidak berkonsentrasi dalam mengikuti pembelajaran.
Berdasarkan permasalahan yang ada di atas seharusnya dibuat alternatif penyelesaian masalahnya diantaranya adalah memperbaiki proses pembelajaran melalui penggunaan berbagai kreasi model pembelajaran yang membuat siswa aktif dalam pembelajaran, yang mampu melatih siswa untuk senantiasa menggunakan kemampuan berpikir kritis dan kreatif, dan dapat melatih siswa untuk mengembangkan kompetensi strateginya dalam belajar matematika yang cocok diterapkan dalam kelompok siswa berkemampuan tinggi, sedang, dan rendah.
Model pembelajaran kooperatif dapat menjadi salah satu solusi untuk meningkatkan kemampuan berpikir secara kritis dan kreatif, karena model pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran yang melibatkan siswa secara penuh dalam pembelajaran, guru hanya sebagai fasilitator. Model pembelajaran kooperatif yang digunakan dalam penelitian adalah model pembelajaran berbasis masalah yakni model pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) 
Dalam model Creative Problem Solving dengan pendekatan kontekstual, guru tidak mentransfer ilmunya kepada siswa secara langsung, tetapi dalam mengonstruksi ilmunya siswa di ajak untuk berpartisipasi aktif. Siswa dilatih untuk menemukan solusi dari masalah yang diberikan oleh guru secara aktif, logis, dan kreatif dengan mengikuti langkah-langkah yang telah ditentukan meliputi klarifikasi masalah, pengungkapan gagasan, evaluasi dan seleksi, serta implementasi. Melalui proses belajar yang dilakukan secara bertahap dengan melibatkan kemampuan berfikir siswa dalam merumuskan, mempresentasikan, dan menyelesaikan masalah diharapkan siswa memiliki kreativitas dan keterampilan dalam pemecahan masalah dan secara tidak langsung dapat menguasai konsep-konsep matematis yang dipelajari
Matematika memiliki banyak konsep yang abstrak. Untuk membantu pengenalan konsep yang abstrak, permasalahan yang digunakan adalah pendekatan kontekstual, Dimana pendekatan kontekstual adalah konsep pembelajaran yang membantu guru dalam mengaitkan materi pelajaran dengan situasi dunia nyata dan mendorong pemahaman siswa agar mampu mengetahui penerapan pengetahuan yang dipelajari dalam kehidupan sehari-hari, segingga dengan adanya pendekatan kontekstual ini siswa lebih bersemangat untuk belajar karena materi yang dipelajari berguna dalam kehidupan sehari-harinya, siswa juga lebih terampil menggunakan pengetahuannya dalam mengatasi permasalahan yang sedang dihadapinya.
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Nidaul Khaer (2014) dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) Terhadap Hasil Belajar Matematika Dan Disposisi Matematis Siswa SMP Perguruan Islam Ganra” menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VII SMP Perguruan Islam Ganra.
Penelitian lain yang dilakukan oleh Atik Suryani (2013) dengan judul: “Keefektifan Creative Problem Solving (CPS) dengan Pemanfaatan CD Pembelajaran dan Alat Peraga terhadap Sikap Kreatif dan Hasil Belajar Peserta Didik Kelas VII MTs Miftakhul Khoirot Tahun Pelajaran 2011/2012 pada Materi Pokok Persegi dan Belah Ketupat” menyimpulkan bahwa rata-rata hasil belajar peserta didik pada materi pokok persegi dan belah ketupat untuk pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) dengan pemanfaatan CD pembelajaran dan alat peraga lebih tinggi dari hasil belajar peserta didik pada materi pokok persegi dan belah ketupat untuk pembelajaran ekspositori. 
Sesuai apa yang telah penulis ungkapkan sebelumnya, maka penulis menjadikan alasasan di atas sebagai hal yang melatar belakangi penelitian yang dilakukan. Penulis tertarik mengadakan kajian penelitian eksperimen  dengan judul “Keefektifan Model Creative Problem Solving (CPS)  dengan Pendekatan Kontekstual dalam Pembelajaran Matematika Di Kelas VII SMP Negeri 26 Makassar”

B.	Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan sebelumnya, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “apakah model Creative Problem Solving  dengan Pendekatan Kontekstual efektif digunakan dalam pembelajaran matematika di kelas VII SMP Negeri 26 Makassar?”.

C.	Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah untuk memperoleh informasi tentang keefektifan model Creative Problem Solving (CPS) dengan Pendekatan Kontekstual dalam pembelajaran matematika di kelas VII SMP Negeri 26 Makassar.
D.	Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan akan memberi manfaat diantaranya:
1.	Bagi siswa
Agar siswa dapat lebih mudah dalam pemahaman materi dengan adanya variasi model pembelajaran dan dapat berperan aktif dalam proses belajar mengajar. Melatih siswa untuk bertanggung jawab, mandiri, peduli sesama teman serta sikap positif terhadap pelajaran matematika.
2.	Bagi penulis
Dapat mempelajari lebih dalam model Creative Problem Solving dengan Pendekatan Kontekstual serta mendapat pengalaman dan pengetahuan dalam melakukan penelitian.
3.	Bagi guru
Guru akan mendapat gambaran tentang hasil belajar matematika dengan menggunakan model pembelajaran Creative Problem Solving  dengan Pendekatan Kontekstual dalam pembelajaran matematika dan menjadi suatu alternatif menarik dalam upaya meningkatkan hasil belajar siswa.
4.	Bagi sekolah
 Hasil penelitian ini dapat dijadikan salah satu alternatif pengajaran matematika disekolah yang bersangkutan.
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